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Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis komisaris independen, komite
audit, financial distress dan audit quality dengan pengaruhnya pada audit report
lag. Variabel independen yaitu komisaris independen, komite audit, financial
distress dan audit quality. Audit report lag sebagai variabel dependen.

Populasi yang akan diteliti adalah Perusahaan Manufaktur yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia periode tahun 2014-2020. Sampel ditentukan dengan teknik
purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini menggunakan 867 sampel. Data
yang menjadi sumber riset merupakan data sekunder dimana berasal dari laporan
keuangan dan laporan tahunan perusahaan manufaktur yang dipublikasikan di
Bursa Efek Indonesia (BEI). Alat analisis yang digunakan yaitu regresi linier
berganda dengan menggunakan program IBM SPSS 26.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komisaris independen memiliki pengaruh
positif namun tidak signifikan pada audit report lag. Kemudian, komite audit, dan
audit quality memiliki pengaruh negatif dan signifikan pada audit report lag.
Sedangkan financial distress memiliki pengaruh positif dan signifikan pada audit
report lag. Meningkatnya jumlah anggota komite audit akan berdampak pada
periode audit report lag yang lebih pendek. Perusahaan manufaktur yang diaudit
oleh firma audit Big 4 cenderung memiliki periode audit report lag yang lebih
singkat. Perusahaan dalam kondisi financial distress cenderung mempunyai periode
audit report lag lebih panjang.
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This study aims to analyze independent commissioners, audit committees, financial
distress and audit quality with their effects on audit report lag. The independent
variables are independent commissioners, audit committee, financial distress and
audit quality. The dependent variable is audit report lag.

In this study, the population is Manufacturing Companies listed on the Indonesia
Stock Exchange for the period 2014-2020. The method in selecting the sample is
purposive sampling. The sample in this study used 867 samples. The secondary data
sources in this study are financial reports and or annual reports of manufacturing
companies published on the Indonesia Stock Exchange (IDX). The analytical tool
used is multiple linear regression using the IBM SPSS 26 program.

The results of this study indicate that the independent commissioner has a positive
but not significant effect on audit report lag. Then, the audit committee, and audit
quality have a negative and significant effect on audit report lag. While financial
distress has a positive and significant effect on audit report lag. The increasing
number of audit committee members will have an impact on a shorter audit report
lag period. Manufacturing firms audited by Big 4 audit firms tend to have shorter
audit report lag periods. Companies in financial distress tend to have a longer audit
report lag period.
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